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Judul Skripsi :Penerapan Metode Cerita Islami dalam 
                           dalam Mengembangkan Karakter Religius di  
                           Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan  05 Semarang             
Penulis  :Miss Saaidah Chema 
NIM  :1803016188 
 
Skripsi ini membahas mengenai Penerapan Metode Cerita 
Islami dalam Mengembangkan Karakter Religius di Sekolah Dasar 
Negeri Ngaliyan 05 Semarang, dengan masalah (1) Bagaiamana 
Penerapan metode cerita Islami dalam megembangkan karakter 
religius di SDN Ngaliyan 05 Semarang, (2) Apakah faktor penunjang 
dan penghambat dalam penerapan metode cerita Islami dalam 
mengembangkarakter religius di SDN 05 Ngaliyan Semarang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu data-data yang ada 
berupa kata-kata bukan berupa angka atau data statistik. dalam 
memperoleh data-data tersebut penulis menggunakan studi pustaka 
dan studi lapangan, untuk melengkapi data-data yang ada penulis 
menggunakan beberapa metode: metode wawancara, dan metode 
dokumentasi. 
Hasil ini penelitian diantaranya adalah Penerapan metode 
cerita Islami dalam mengembangkan karakter religius di SDN 
Ngaliyan 05 semarang yang diklasifikasikan pada persiapan, materi 
dan penyampaian, alat peraga dan evaluasi kesemuanya sudah baik. 
Dalam hal persiapan, pendidik sudah melakukan berbagai persiapan 
pribadi dan persiapan tenis secara optimal. Dalam  hal materi dan 
penyampaian, pendidik di SDN Ngaliyan 05 semarang itu materi 
pelaksanaan dari model pengembangan terpacu pada RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), kemudian dibentuk RPP sebagai hasil 
dari pengembangan kurikulum. Materi yang digunakan sudah variatif, 
berisi dan disampaikan dengan baik, dalam hal Alat peraga pendidik 
SDN Ngaliyan 05 semarang menggunakan berbagai media 
diantaranya buku cerita, audio visual dan alat peraga. Dalam hal 
vi 
 
Evaluasi, pendidik juga sudah mengupayakan berbagaihal untuk 
memperbaiki penyampaian ceritanya dengan cara membuat 
pertanyaan dan mencerita kemabali  untuk mengetahui sejauh mana 
peserti didik terdapat dalam cerita yang disampaikan. 
 
Penerapan metode cerita Islami dalam mengembangkan 
karakter religius di SDN Ngaliyan 05 semarang memiliki faktor-faktor 
penunjang antara lain pendidik, Kesadaran siswa, Pendidik dan 
Lingkungan. Disamping penghambat itu juga memiliki hambatan Alat 
bercerita, Waktu, Lingkungan mayarakat dan pengaruh dari televisi.  
 


















Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 
agar sesuai teks Arabnya. 
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A. Latar Belakang 
Metode cerita adalah penyampaian cerita dengan cara 
bertutur yakni untuk menuturkan atau menyampaikan cerita 
secara lisan kepada anak didik yang dengan cerita tersebut dapat 
disampaikan pesan-pesan yang baik, dari cerita yang disampaikan 
juga dapat diambil suatu pelajaran.  
Metode kisah (cerita) banyak ditemukan dalam Al-Qur’an. 
Menurut Quraish Shihab kata kisah diulang sebanyak 44 kali 
dalam Al-Qur’an. Menurut Abdul Aziz Abdul Majid,”kisah atau 
cerita adalah salah satu jenis sastra yang memiliki nilai estetika. 
Di dalamnya terdapat rasa kenikmatan yang tiada tara serta 
mampu menarik perhatian anak-anak dan orang dewasa. Cerita 
merupakan media yang paling tepat untuk anak-anak dalam 
menanamkan nilai-nilai yang positif, karena cerita mampu 




Di Sekolah Dasar (SD) metode cerita adalah salah satu 
metode pengembangan bahasa dan karakter yang dapat 
mengembangakan beberapa aspek fisik maupun psikis anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya. Sedangkan metode 
                                                             
1 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metode Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Ciputat Pers.2002), hlm.159 
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bercerita adalah cara penyampaian atau penyajian materi 
pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada 
anak. 
Metode cerita menjadi hal yang sangat membantu dalam 
mempengaruhi psikis peserta didik. Karena di dalam cerita 
peserta didik tidak hanya dipengaruhi pikirannya saja tetapi 
emosinya juga. Di dalam setiap cerita pasti terdapat unsur ide, 
pikiran, emosi dan khayal. Karenanya cerita akan lebih terasa 
mendalam dan mengena bagi peserta didik. Anak-anak cenderung 
lebih suka membayangkan dunia-dunia di luar dirinya. 
Dari uraian dan pemikiran tersebut, penulis tertarik untuk 
mengetahui lebih jauh tentang penerapan metode cerita Islami 
dalam proses mengembangkan karakter religius anak, melalui 
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Cerita Islami dalam 
Mengembangkan Karakter Religius di SDN Ngaliyan 05 
Semarang”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Penerapan Metode Cerita Islami dalam 
Mengembangkan Karakter Religius di SDN Ngaliyan 05 
Semarang? 
2. Apa faktor penujang dan penghambat penerapan metode 
cerita Islami dalam mengembangkan karakter riligius di 
SDN Ngaliyan 05 Semarang? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan Penerapan Metode Cerita 
Islami dalam Mengembangkan Karakter Religius di 
SDN Ngaliyan 05 Semarang. 
b. Untuk menjelaskan faktor penujang dan penghambat 
Penerapan Metode Cerita Islami dalam menanamkan 
karakter riligius di SDN Ngaliyan 05 Semarang. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
tambahan kajian dalam penelitian mengenai 
pentingnya metode cerita islami dalam 
mengembangkan karakter religius anak, dan dapat 
meluaskan wacana pengetahuan di bidang 
pendidikan. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
informasi kepada pembaca maupun para pendidik 
mengenai pentingnya menggunakan atau memilih 
media pembelajaran yang tepat dalam 






METODE CERITA ISLAMI DAN KARAKTER RELIGIUS 
A. Deskripsi Teori 
1. Metode Cerita Islami 
a. Pengertian Metode Cerita Islami 
Metode berasal dari dua perkataan yaitu meta 
yang artinya melalui dan hodos yang berarti jalan 
atau cara. Dapat disimpulkan bahawa metode adalah 




Cerita merupakan salah satu bentuk sastra 
yang memiliki keindahan dan kenikmatan tersendiri. 
Akan menyenangkan bagi anak-anak maupun orang 
dewasa, jika pengarang, pendongeng dan 
penyimaknya sama-sama baik. Cerita adalah salah 
satu bentuk sastra yang bisa dibaca atau hanya 
didengar oleh orang yang tidak membaca.
3
 
Rasulullah SAW. Juga sering menyampaikan cerita 
atau kisah-kisah yang penuh hikmah umat terdahulu 
sebagaimana tercantum di dalam Al-Quran seperti 
                                                             
2 Ali Mufron, S.Pd.I.,M.Pd.I, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Aura 
Pustaka, 2013), cet-I, hlm. 85. 
3 Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik Dengan Cerita, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 8.   
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kisah para Nabi dan Rasul, Dzulqarnain, Qarun, para 
penghuni gua, dan sebagainya.
4
 
Mendongeng (telling story) ialah suatu teknik 
untuk memberikan cerita kepada anak-anak. 
Mendongeng merupakan cara yang baik untuk orang 
tua mengkomunikasikan pesan-pesan cerita yang 
mengandung unsur etika, moral, maupun nilai-nilai 
agama. Selain dapat bermanfaat untuk 
pengembangan kepribadian, akhlak maupun moral 
anak, mendongeng dapat juga bermanfaat untuk 
meningkatkan pengembangan bahasa anak. Sejak 
dini anak memperoleh berbagai wawasan cerita yang 
memperkaya dan meningkatkan kemampuan 




Cerita dalam al-Qur’an memiliki nilai-nilai 
atau pelajaran yang dapat diterapkan dalam dunia 
pendidikan. Dalam dunia pendidikan, cerita dapat 
dijadikan salah satu bentuk metode pembelajaran. 
Misalnya menceritakan atau mengisahkan para Nabi 
dalam berdakwah menegakkan kebenaran dan 
ketauhidan. Bercerita juga dapat menghilangkan 
                                                             
4 Imron Fauzi, Manajemen Pendidikan Ala Rasulullah, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hlm. 156. 
5 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama, 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2011), hal. 161. 
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kebosanan anak dalam mengikuti pembelajaran di 
kelas.
6
 Sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-
Quran Q.S. Yusuf (12) ayat 3 : 
 
 وحِاْن  
َۖ
ا اْلُقْرٰانح نحآ ِالحْيكح ٰهذح ي ْ ِص ِبحآ احْوحح صح نح اْلقح َنحُْن ن حُقصُّ عحلحْيكح احْحسح
ْبِله اْلٰغِفِلْيح  لحِمنح  ٖ  ُكْنتح ِمْن ق ح  
“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling 
baik dengan mewahyukan al-Quran ini kepadamu, 
dan sesungguhnya kamu sebelum (kami 
mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang 
yang belum mengetahui”. (Q.S. Yusuf: 3)7 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
metode cerita Islami merupakan metode 
pembelajaran yang berorientasi pada nilai. Dengan 
menghadirkan kisah-kisah malaikat, nabi, dan 
manusia pilihan yang akhirnya anak didik dapat 
mengambil pesan yang terkandung didalamnya 
melalui menginterprestasikan nilai-nilai yang 
dikandung di dalam kisah-kisah tersebut anak 
diharapkan memiliki kepekaan intelekual sekaligus 
                                                             
6 Muhammad Fadillah, dkk., Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, 
(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 179-180 
7 Ali Mufran, S.Pd.I., M.Pd.I, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Aura 
Pustaka, 2013), hlm. 96. 
7 
 
kepekaan emosional diterapkan pada kehidupan diri 
dan sosialnya. 
b. Manfaat Metode Cerita Islami 
Dengan bercerita sebagai salah satu metode 
mengajar di  pendidikan anak usia dini khususnya, 
maka ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh 
meliputi: 
1) Kegiatan bercerita memberikan sejumlah 
pengetahuan sosial nilai-nilai moral keagamaan. 
2) kegiatan bercerita memberikan pengalaman 
belajar untuk melatih pendengaran. 
3) Memberikan pengalaman belajar dengan 
menggunakan metode bercerita memungkinkan 
anak mengembangkan kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
4) memberikan pengalaman belajar yang unik dan 
menarik, serta dapat mengatakan perasaan, 







                                                             
8 Dra. Lilis Madyawati, M.Si., Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, 
(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 168. 
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c. Langkah-langkag Pelaksanaan Metode Cerita 
Islami 
Metode pembelajaran melalui bercerita terdiri 
dari lima langkah. Langkah-langkah dimaksud 
adalah sebagai berikut :  
1) Menetapkan tujuan dan tema cerita.  
2) Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih, 
misalnya bercerita dengan membaca langsung 
dari buku cerita, menggunakan papan flannel, 
dan seterusnya. 
3) Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan 
dalam kegiatan bercerita sesuai dengan bentuk 
bercerita yang dipilih. 
4) Menetapkan rancangan langkah-langkah 
kegiatan bercerita, yang terdiri dari: 
a) Menyampaikan tujuan dan tema cerita. 
b) Mengatur tempat duduk. 
c) Melaksanakan kegiatan pembukaan. 
d) Mengembangkan cerita. 
e) Menetapkan teknik bertutur. 
f) Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan isi cerita. 




6) Untuk mengetahui  ketercapaian tujuan 
pembelajaran, dilaksanakan penilaian dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi cerita untuk 
mengembangkan pemahaman anak akan isi 




2. Karakter Religius 
a. Pengertian Karakter Religius 
Karakter berasal dari bahasa Yunani 
“charassein” yang berarti barang atau alat untuk 
mengores, yang kemudian dipahami sebagai 
stempel. jadi, karakter itu sifat-sifat yang melekat 
pada diri seseorang. Sedangkan secara harfiyah 
karakter artinya “kualitas mental atau moral, 
kekuatan moral, nama atau repuasi.
10
 
Hermawan Kertajaya mengemukakan bahwa 
karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu 
benda atau individu. Ciri khas tersebut asli dan 
mengakar pada keperibadian benda atau individu 
tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong 
                                                             
9 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format paud, (Jogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014). hlm. 130.   
10 Furqon Hidayatullah, Pendidikkan Karakter Mengembangkan Peradaban 
Bangsa, (Yuman Pustaka: Surakarta, 2010), hlm. 12. 
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Dari pergertian yang dijelaskan dapat 
dinyatakan bahwa karaketer merupakan ciri khas 
dari seseorang yang melekat pada dirinya sejak lahir 
tentang tindakan atau sikap seseorang terhadap 
lingkungannya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
religius berasal dari kata religi yang berarti 
kepercayaan terhadap Tuhan, kepercayaan akan 
adanya kekuatan adikodrati di atas manusia, 
kepercayaan (animism, dinamisme), agama. 
Sedangakan religius sendiri berarti bersifat religi, 




Religius merupakan nilai karakter yang 
berhubungan antara manusia dengan Tuhannya. 
Religius adalah nilai karakter yang menunjukkan 
pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang selalu 
                                                             
11 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi pendidikan Karakter 
di Sekolah, (Jogjakarta: DIVA Press, 2011), cet-I, hlm. 28-29. 
12 Departemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2015), hlm. 944. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa Karakter religius dapat dimaknai 
sebagai sikap dan prilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutkan, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain.
14
 
b. Faktor penunjang dan penghambat dalam 
menanamkan karakter riligius 
1) Faktor pedukung dalam perkembangan karakter 
religius 
Faktor yang berasal dari dalam diri 
(internal), dicatat oleh Jalaluddin dalam bukunya 
yang berjudul Psikologi Agama bahwa:  
a) Kebutuhan manusia terhadap agama. 
Menurut Robert Nuttin, dorongan beragama 
merupakan salah satu dorongan yang ada 
dalam diri manusia, yang menuntut untuk 
dipenuhi sehingga pribadi manusia 
                                                             
13 Atikah Mampuni, M.Pd., Integrasi Nilai Karakter dalam Buku Pelajaran: 
analisis konten buku teks kurikulum 2013, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 21-
22. 
14 Faiqoh, sahal Mahfudh, Model Pmbemtukan Karakter Religius Santri 
Tahfid Al Qur’an di Pondok Pesantern Edukasi: Jurnal Pendidikan Agama dan 
Keagamaan, (Vol. 13, No. 3, Desember 2015), hlm. 352. 
12 
 
mendapat kepuasan dan ketenangan, selain 
itu dorongan beragama juga merupakan 
kebutuhan insaniyah yang tumbuhnya dari 
gabungan berbagai faktor penyabab yang 
bersumber dari rasa keagamaan.
15
  
b) Adanya dorongan dalam diri manusia untuk 
taat, patuh dan mengabdi kepada Allah 
SWT. Manusia memiliki unsur batin yang 
cenderung mendorongnya kepada zat ghaib, 
selain itu manusia memiliki potensi 
beragama yaitu berupa  kecenderungan 
untuk bertauhid. 
Faktor Eksternal meliputi:  
a) Lingkungan keluarga. Kehidupan keluarga 
menjadi fase sosialisasi pertama bagi 
pembentuk sikap keberagamaan seseorang 
karena merupakan gambaran kehidupan 
sebelum mengenal kehidupan luar.  
b) Lingkungan sekolah. Sekolah menjadi 
lanjutan dari pendidikan dan turut serta 
memberi pengaruh dalam perkembangan 
dan pembentukan sikap keberagamaan 
seseorang.  
                                                             
15 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 
hal. 94-95.   
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c) Sarana dan Prasarana, sarana dan prasana 
adalah fasilitas yang ada pada suatu lembaga 
sekolah guna menunjang keberhasilan 
pendidikan. 
2) Faktor penghambat dalam perkembangan 
karakter religius 
Faktor internal, dicatat oleh Jalaluddin 
dalam bukunya yang berjudul Psikologi 
Agama, menjelaskan bahwa penyebab 
terhambatnya perkembangan sikap 
keberagamaan yang berasal dari dalam diri 
(faktor internal) adalah meliputi:  
a) Tempramen adalah salah satu unsur yang 
membentuk kepribadian manusia dan dapat 
tercermin dari kehidupan kejiwaannya.  
b) Gangguan jiwa. Orang yang mengalami 
gangguan jiwa akan menunjukkan kelainan 
dalam sikap dan tingkah lakunya.  
c) Konflik dan keraguan. Konflik kejiwaan 
terjadi pada diri seseorang mengenai 
keagamaan mempengaruhi sikap 
keagamaannya, dapat mempengaruhi sikap 
seseorang terhadap agama seperti taat, 
fanatik atau anostik sampai pada ateis.  
14 
 
d) Jauh dari Tuhan. Orang yang hidupnya jauh 
dari agama, dirinya akan merasa lemah dan 
kehilangan pegangan ketika mendapatkan 
cobaan dan hal ini dapat berpengaruh 
terhadap perubahan sikap keagamaan pada 
dirinya.  
e) Kurangnya kesadaran dari siswa. 
Kurangnya sadarnya siswa akan 
mempengaruhi sikap mereka terhadap 
agama. Pendidikan agama yang diterima 
siswa dapat mempengaruhi karakter siswa. 
Faktor Eksternal (dari luar) meliputi:  
a) Lingkungan keluarga. Kehidupan keluarga 
menjadi fase sosialisasi pertama bagi 
pengembangan karakter religius seseorang 
karena merupakan gambaran kehidupan 
sebelum mengenal kehidupan luar.  
b) Lingkungan sekolah. Sekolah menjadi 
lanjutan dari pendidikan keluarga dan turut 
serta memberi pengaruh dalam 
perkembangan dan pembentukan sikap 
keberagamaan seseorang.  
c) Lingkungan Masyarakat. Dicatat oleh 
Syamsu Yusuf dalam bukunya yang 
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berjudul Psikologi Belajar Agama bahwa : 
Yang dimaksud lingkungan masyarakat 
disini adalah situasi atau kondisi interaksi 
sosial yang secara potensional berpengaruh 
terhadap perkembangan fitrah beragama 
atau kesadaran beragama individu. Dalam 
masyarakat, anak atau remaja melakukan 
interaksi sosial dengan teman sebayanya 





B. Kajian Pustaka 
Penelitian ini berjudul “Penerapan Metode Cerita 
Islami dalam Mengembangkan Karakter Religius di Sekolah 
Dasar Negeri 05 Kota Semarang”. Tema yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini sebelumnya sudah pernah 
dilakukan penelitian oleh beberapa penulis. Namun, tidak 
dapat dipungkiri jika terdapat persamaan dan perbedaan pada 
setiap penelitian. Adapun kajian pustaka yang berkaitan 
dengan penelitian skripsi antara lain: 
Pertama, Skripsi berjudul “Implementasi Metode 
Cerita Islami dalam Menanamkan Moral Keagamaan di TK 
Islam Terpadu Permata Hati Ngaliyan Semarang” oleh Tri 
                                                             
16 Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 42. 
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Insani NIM 103111103 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.  
Hasil penelitian bahwa sebagai hasil dari 
pengembangan kurikulum. Materi yang digunakan sudah 
variatif, berisi dan disampaikan dengan baik, dalam hal Alat 
Peraga pendidik TK Islam Terpadu Permata Hati sudah 
menggunakan berbagai alat peraga diantaranya buku cerita, 
audio visual dan papan tulis . Dalam hal Evaluasi, pendidik 
TK Islam Terpadu Permata Hati juga sudah mengupayakan 
berbagai hal untuk memperbaiki penyampaian ceritanya 
dengan cara musyawarah bersama masing-masing pendidik 
atas pelaksanaan pembelajaran dengan metode cerita di kelas 
yang pernah dimasukinya. Masing-masing saling bertukar 
pengalaman dan mencari solusi jika ada permasalahan pada 
pelaksanaan pembelajaran dengan metode cerita di kelas 
masing-masing. Musyawarah ini dilakukan secara insidental 
dan tidak terjadwal. Dan memiliki faktor-faktor penunjang 
antara lain Pendidik, Lingkungan dan Sumber belajar. 
Disamping itu juga memiliki faktor-faktor penghambat antara 
lain Hambatan Pengelolaan Kelas, Hambatan Evaluasi dan 
Hambatan Alat untuk Bercerita. Faktor penunjang dan 
penghambat hingga saat ini saling beriring. Persamaannya 
adalah persiapan pendidik dan alat bercerita sudah bervariasi 
dan sudah cukup baik. Perbedaannya adalah materi yang 
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disampaikan karena mengikut tahap perkembangan peserta 
didik, dan cara evaluasi adalah dalam bentuk tanya jawab 
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami dan 
menanggapi.  
Kedua, Skripsi berjudul “Urgensi Metode Cerita 
Dalam Pendidikan Islam Terhadap Pengembangan Imajinasi 
Anak” oleh Siti Robi’atul Munawaroh NIM 3198087 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang. 
Menjelaskan tentang Metode cerita dalam Pendidikan 
Islam, merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk memberikan pemahaman tentang Islam secara benar, 
yang diharapkan dapat mempengaruhi anak terutama 
penyucian, pengukuhan dan pembersihan jiwa yang 
merupakan tujuan utama dari Pendidikan Islam. Disamping itu 
metode cerita sangat efektif bila digunakan oleh pendidik atau 
orang tua sebagai salah satu cara (metode) dalam pembinaan 
pribadi anak, karena di dalamnya mengandung nilai-nilai 
aqidah, ibadah dan mu’amalah yang dapat memberikan 
pengaruh pada perkembangan jiwa dan pembentukan moral 
anak, dengan didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an dan al-
Hadits. Persamaanya adlah maksud dalam memberi definisi 
tentang metode cerita Islami dan tujuannya dapat 
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mempengaruhi dalam pembinaan pribadi anak. Dan tidak ada 
perbedaannya tentang maksud dan tujuan metode cerita Islami 
 
C. Kerangka Berpikir 
Metode cerita Islami merupakan metode yang penting 
dan metode yang sukses dalam pendidikan untuk 
mengembangkan karakter religius anak dan sebagai metode 
yang banyak diketemukan dalam Al-Quran. Dalam cerita anak 
bisa meniru perilaku-prilaku tokoh-tokoh dalam cerita untuk 
menjadi teladan dan dapat memperbaiki karakter-karakter 
kepada anak.  
Untuk menarik dalam bercerita, diperlukan persiapan 
terlebih dahulu, mulai dari memilih jenis cerita, menyiapkan 
tempat, menyiapkan alat peraga dan sebagainya hingga 
penyajian cerita. 
Dengan metode cerita Islami seorang anak dapat 
memperhatikan cerita yang sesuai dengan karakternya, 
seorang anak dapat menikmati dengan seksama terhadap 
cerita yang disampaikan sehingga tidak menjadi bosan dalam 
belajar dan anak dapat mengembangkan imajinasi dan 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field), 
yaitu penelitian yang lakukan dengan mengambil data-data 
faktual yang sifatnya autentik di lapangan. Penelitian ini untuk 
memperoleh data-data atau peristiwa yang terjadi khususnya 
yang digunakan dalam penerapan metode cerita Islami dalam 
membentukan karakter religius. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif untuk mendeskripsikan apa-apa yang berlaku. Di 
dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis 
dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini 
terjadi atau ada. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Tempat Penelitian ini dilakukan pada lembaga 
pendidikan yang bernama Sekolah Dasar Negeri 
Ngaliyan 05 Kota Semarang adalah salah satu Sekolah 
dasar yang berada di provinsi Jawa Tengah, Kabupaten 
Kota Semarang, Kecamatan Ngaliyan. Sekolah ini 
bernama Kedungpane di kecamatan mijin. Sejak tahun 
1993 berubah menjadi Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 
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05. Di alamat Jl. Mr. Moch. Ikhsan Ngaliyan, RT 05, RW 
10, Nama Dusun Duwet, Desa/ kelurahan Ngaliyan, 
Kode pos  50181.
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Penentuan lokasi penelitian ini karena SDN 
Ngaliyan 05 Semarang merupakan salah satu sekolah 
yang belum pernah diteliti dan letak sekolahan cukup 
strategis sehingga memudahkan dalam melakukan 
penelitian. Selain itu SDN Ngaliyan 05 Semarang juga 
merupakan salah satu sekolah tingkat atas yang berada di 
bawah naugan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
dikarenakan tempatnya yang kondusif dan guru-gurunya 
yang ramah-tamah, disamping itu SDN Ngaliyan 05 
Semarang adalah salah satu sekolah yang mempunyai 
keunggulan dalam bidang pembinaan karakter anak, 
dengan malaui strategi-strategi guru dalam mengajar dan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk membina karater 
anak, adanya profesionalisme yang tinggi dari seluruh 
tenaga pengajar dan adanya program/kegiatan sekolah 
dalam rangka pembinaan karakter siswa. 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian menunjukkan batas penelitian itu 
dimulai dari awal hingga akhir.  Adapaun waktu yang 
                                                             
17 Hasil wawancara dan dokumentasi dari bu Zubaidah pada tanggal 8 Juni 
2020 di ruang guru. 
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direncanakan selama melakukan penelitian ini dilakukan 
mulai tanggal 18 Mei 2020 sampai 31 Mei 2020.  
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data-data yang dibutuh peneliti terdiri 
dari dua sumber yaitu: 
a. Sumber Data Primer adalah data yang dapat dari peserta 
didik, guru dan kepala sekolah. 
b. Sumber Data Skunder diperoleh dari arsip data dan 
dokumen resmi dari sekolah, dalam buku-buku atau lewat 
dari orang yang mengetahui data-data yang dibutuhkan. 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
cerita Islami dalam mengembangkan karakter religius yang 
berisi: antara lain pada pembelajaran, materi cerita, 
pendidik, anak didik, metode cerita, teknik bercerita, 
evaluasi, serta pada faktor-faktor penunjug dan penghambat 
pelaksanann pembelajaran. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik interview (wawancara), dan teknik 
dokumentasi (telaah dokumen). 
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Adapun Wawancara, peneliti menggunakan metode 
wawancara langsung untuk mencari data-data melalui 
wawancara orang-orang yang terkait yang ada di SDN 
Ngaliyan 05 Semarang. 
Dan peneliti menggunakan metode dokumentasi, 
Peneliti memilih metode dokumentasi ini sebagai alat 
pemgumpulan data yang mengenai data-data yang terkait 
dengan penerapan metode cerita Islami dama 
mengembangkan karakter religius di SDN Ngaliyan 05 
Semarang. 
 
F. Teknik Uji Keabsahan Data 
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini 
dilakukan dau triangulasi yaitu: 
1) Triangulasi data/sumber yaitu dengan menggunakan 
berbagai sumber untuk mendapatkan informasi ialah, 
wawanacara dan dokumentasi. 
2) Triangulasi metode yaitu dengan membandingkan 
berbagai data hasil interview, dan dokementasi. data-data 
yang diperoleh kemudian dibandingkan satu sama 






G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul dari hasil 
pengumpulan data, dimulai dengan wawancara dan 
dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah analisis data. 
Tujuan analisis data ialah untuk menyempitkan dan 
membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi data 
yang teratur serta tersusun dan lebih berarti. Adapun teknik 
analisis data dalam penelitian ini, maka penulis 



















DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilaksanakan, peneliti memperoleh data tentang 
bagaimana strategi guru dalam Penerapan Metode Cerita 
Islami dalam Mengembangkan Karakter Religius di 
SDN Ngaliyan 05 Semarang. 
Pada penelitian ini peneliti menggukan metode 
wawacara dan dokumentasi. Adapun data-data yang 
penulis peroleh dari SDN Ngaliyan 05 Semarang 
mengenai langkah-langkah penerapan metode cerita 
Islami dalam mengembangkan karakter religious adalah 
sebagai berikut:  
1. Penerapan Metode Cerita Islami dalam 
Mengembangkan Karakter Religius di SDN 
Ngaliyan 05 Semarang 
a. Persiapan 
1) Persiapan pribadi 
Guru pendidik SDN Ngaliyan 05 
Semarang mempersiapkan pribadinya untuk 
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menjalankan aktifitasnya sebagai seorang 
pendidik, seperti mempersiapkan kondisi 
tubuh yang prima mulai dari badan secara 
keseluruhan. Persiapan ini tidak hanya 
dilakukan saat melaksanakan pembelajaran 
dengan metode cerita, tetapi dilaksanakan 
semua pembelajaran  sehari-hari di SDN 
Ngaliyan 05 Semarang. Selain persiapan fisik, 
pendidik juga mempersiapkan materi-mater 
cerita sebelum pembelajaran. Dari materi 
cerita tersebut, hanya cerita-cerita yang 
memiliki nilai-nilai pendidikan dan sesuai 
dengan perkembangan peserta didik saja yang 
akan dipilih dan digunakan. Sebelum masuk 
ke dalam kelas terlebih dahulu pendidik 
membaca dan memahami isi cerita agar pesan 
yang terkandung Dalam cerita dapat diserap 
dengan baik oleh peserta didik. 
2) Persiapan Teknis 
Persiapan teknis yang dilakukan pendidik 




2. Absen kelas 
3. Alat tulis 
4. Media (Laptop, LCD, Alat main) 
Pendidik SDN Ngaliyan 05 Semarang 
membuat Rancangan Perancanaan 
Pembelajaran (RPP) untuk persiapan 
mengajar, yang mana guru melihat jadwal 
mengajar dan kurikulum yang digunakan. 
Dalam pelaksanaan metode cerita terlebih 
dahulu pendidik menentukan  tema yang akan 
diberikan kepada peserta didik, yang 
sebelumnya pendidik telah menyiapkan 
Rancangan Perencanaan Pembelajaran yang  
telah disesuiakan dengan Program Semester 
dan Silabus, kegiatan harian tersebut dimulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Dalam menyususn PROTA, PROMES dan 
Silabus pendidik di SDN Naliyan 05 
Semarang mengacu pada Standar Kompetensi 
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kurikulum yang sesuai dengan situasi dan 




Pembentukan karakter religius peserta 
didik SDN Ngaliyan 05 Semarang, mengacu pada 
materi yang diajurkan dengan penerapan metode 
cerita Islami yang digunakan dan dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran PAI yang meliputi 
sebelum kegiatan belajar mengajar (pembukaan), 
ketita kegiatan belajar mengajar (inti), dan 
setelah kegiatan belajar mengajar (penutup).  
Adapau materi-materi yang dilaksanakan 
dalam proses pemelajaran Pendidikan Agama 







                                                             
18 Hasil Wawancara dengan bu Zubaidah, S.Pd.I (Guru PAI), Pada hari 
Senin tanggal 8 Juni 2020, di rumah bu Zubaidah. 
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Untuk pelaksanaan proses pembelajaran PAI 
dimulai dari kegiatan pembukaan yaitu siswa 
duduk dengan rapi, guru memberi salam, berdoa, 
membaca Asmaul Husna bagi peserta didik yang 
dipimpin oleh wakil kelas.  Setelah itu kegiatan 
inti guru menyampaikan materi yang disesuaikan 
dengan tema pembelajaran, Mata pelajaran 
Tarikh seperti dalam tema kisah keteladan Nabi 
Isa, dari tema kisah keteladanan Nabi Isa, 
pendidik menampilkan video kisah teladan Nabi 
Idris yang memiliki nilai akhlak yang baik untuk 
ditiru seperti mana kisah singkatnya tentang 
keteladanannya. Nabi Idris a.s adalah seorang 
Nabi yang cerdas ia rajin belajar dan mempelajari 
banyak ilmu, Nabi Idris a.s  juga orang pertama 
yang mengenal tulisan, Beliau juga bisa 
memotong dan menjahit pakaian. Allah 
memuliakan Nabi Idris a.s dengan ilmu yang 
banyak. Selain rajin belajar Nabi Idris a.s  juga 
rajin beribadah kepada Allah. Selalu berdakwah 
menyebarkan ajaran tauhid. Beliau mengajar cara 
beribadah kepada Allah. Memberikan nasihat 
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epada umat manusia agar selamat di dunia dan 
akhirat. Dari contoh cerita diatas peseta didik 
dapat mengambil banyak sekali hikmah, seperti 
rajin belajar, rajin kerja, rajin beribadah kepada 
Allah SWT. dan menyebar kepada orang lain 
supaya selamat diatas dunia dan akhirat. 
Selain dari menampilkan cerita pendidik juga 
mencerita agar anak  lebih memahami dan 
mandalami tentang cerita yang telah dipaparkan. 
Dan pendidik membagi kelompok siswa untuk 
mendiskusi sikap terpuji nabi Idris a.s, dan 
akhirnya masing-masing kelompok  
mempresentasi hasil diskusinya di depan kelas. 
Dari cerita-cerita yang telah di atas dan 
digambarkan oleh pendidik kepada peserta didik, 
pendidik juga memanfaatkan berbagai macam 
strategi supaya peserta didik tidak jenuh dalam 
pembelajaran, kemudian dilanjutkan kegiatan 
penutup yaitu guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari dan mengevaluasikan hasil kerja 
siswa, dan akhir dengan membaca doa penutup 
yang dipimpin oleh siswa. 
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Sistem pembelajaran yang ada di SDN 
Ngaliyan 05 Semarang diterapkan oleh pendidik 
dengan manggunakan metode pembelajaran yang 
bervariatif, dimana dalam setiap mata pelajaran 
tidak hanya menggunakan satu metode 
pembelajaran saja tetapi bervariatif. Keuntungan 
dari penggunaan metode  yang bervariatif yaitu 
siswa tidak merasa jenuh dalam belajar. 
Tujuan dari semua materi yang akan 
diajarkan tidak akan tercapai jika tidak ada 
metode yang sesuai dengan proses 
pembelajarannya, sehingga pelajaran itu tidak 
sebatas dengan penyampaian pada peserta didik 
tetapi materi yang diajarkan dapat teringat kuat 
dan dilaksankan dalam kehidupan sehari-hari. 
Jadi perlu adanya metode yang sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan salah satunya metode 
cerita. 
Metode cerita yang diterapkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran di SDN Ngaliyan 05 
Semarang digunakan dalam materi pembelajaran 
PAI Tarikh dan Akidah, yang didalamnya 
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membahas mengenai kisah teladan para Nabi dan 
Rasul yang membawa syiar Islam yang berisi 
tentang keteladanan mereka. Yaitu salah satunya 
cerita Nabi Muhammad SAW yang penyebar, 
pemaaf, darmawan dan tidak sombong. 
Setelah semuanya terkonsep dalam 
persiapan, materi-materi tersebut disampaikan 
dengan penuh seksama di SDN Ngaliyan 05 
Semarang. Berbagaai tahapan yang dilakukan 
oleh pendidik mulai dari persiapan, penyampaian 
hingga evaluasi telah dilakukan semua itu sesuai 
dengan materi cerita dan situasi  dan kondisi 
yang dialami peserta didik.19 
c. Metode Cerita Islami 
Dalam penerapan metode cerita Islami di 
SDN Ngaliyan 05 Semarang sesuaikan dengan 
tema-tema pembelajaran yang sesuai dengan 
silabus, RPP dan perangkat pembelajaran yang 
lainnya, yang disesuaikan dengan tingkatannya. 
Untuk kegiatan cerita ini, pendidik  mengatur 
posisi peserta didik. peserta didik diupayakan 
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 Hasil Wawancara dengan bu Zubaidah, S.Pd.I (Guru PAI), Pada hari 
Senin tanggal 8 Juni 2020, di rumah bu Zubaidah. 
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dengan seksama dalam mengikuti cerita dan 
dibiasakan untuk interaksi dengan pendidik. 
Semua itu dimulai saat penguasaan kelas yang 
dilakukan oleh pendidik. Pembelajaran dimulai 
saat peserta didik masuk ke dalam kelas dan 
diikuti pendidik dengan mengucapkan salam. 
Kemudian peserta didik menjawab salam secara 
bersama-sama. Setelah mereka dikondisikan oleh 
pendidik untuk duduk ditempat masing masing. 
Kemudian pendidik berdiri di depan peserta didik 
dengan membawa buku cerita. 
Dalam menyampaikan materi cerita, pendidik 
senantiasa menggunakan variasi-variasi atau 
cara-cara yang menarik agar peserta didik 
antusias dalam mendengarkan dan 
memperhatikan cerita yang disampaikan 
pendidik. Apabila ada salah satu peseta didik 
yang gaduh, maka pendidik langsunng 
menghentikan cerita dan memanggil nama anak 
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dengan nada yang lembut dan menyuruh anak 




Penggunaan alat peraga di SDN Ngaliyan 05 
Semarang cukup variasi tetapi lebih lebih 
dominan dengan video karena mudah dan 
menarik pendidik dalam mendapatkannya. Alat 
peraga lain juga kadang-kadang digunakan 
seperti buku cerita serta papan tulis. Lebih jelas 
sebagai berikut: 
1) Audio Visual 
Media Audio Visual digunakan untuk 
memberikan suasana yang baru. Media ini 
digunakan pada saat mulai materi 
pembelajaran untuk anak memperhatikan 
cerita yang dipaparkann. 
2) Buku cerita 
Buku cerita menjadi media yang penting 
karena didalamnya terdapat gambar-gambar 
yang menarikk dan imajinatif, ketika 
pendidik menceritakan cerita Nabi. 
                                                             
20 Hasil Wawancara dengan bu Zubaidah, S.Pd.I (Guru PAI), Pada hari 
Senin tanggal 12 Juni 2020, di ruang guru. 
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penggunaan media ini diikutkan karena 
mudahnya pendidik dalam mendapatkannya 
serta mudah untuk menjalankannya. 
3) Alat Peraga 
Alat peraga digunakan dalam 
membantukan proses mengajar. Fungsi 
media ini sebagai pendamping meningkatan 





Setelah tahap persiapan sampai penerapan 
metode cerita Islami dilakukan, pendidik 
mengadakan evaluasi yang dilakukan dengan 
cara tanya jawab, pendidik menyusruh peserta 
didik membuat keterampilan dengan mengarang 
cerita pribadi tentang akhlak yang baik yang 
menteladani dari tokoh-tokoh cerita untk 
mengetahui sejauh mana peserta didik 
mengetahui dann memahami dari isi cerita yang 
disampaikan saat pembelajaran. 
                                                             
21 Hasil Wawancara dengan bu Zubaidah, S.Pd.I (Guru PAI), Pada hari 
Senin tanggal 8 Juni 2020, di rumah bu Zubaidah. 
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Setiap akhir pembelajaran pendidik akan 
mereview apa saja yang mereka lakukan dan 
siapa saja yang mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik, seperti saat kegiatan berdoa dan 
hafalan surat pendek atau Asmaul Husna, berkata 
sopan, memperhatikan dan megerjakan tugas 
dengan baik. Kemudian pendidik akan 
memberikan poin berupa nilai kepada masing-




B. Analisis Data 
1. Langkah-langkah dalam penerapan metode cerita 
Islami dalam mengembangkan karaakter religius 
di SDN Ngaliyan 05 Semarang 
a. Persiapan 
Persipan dalam proses pembelajran 
meliputi persiapan pribadi yaitu mempersiapka 
kondisi tubuh secara keseluruhan dan suara serta 
pendalaman materi yang akan disampaikan dan 
persiapan teknis yaitu media, alat tulis, RPP, 
Buku cerita. Persiapan sangat penting dan 
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diperlukan dalam rangka stabilitas dan efektifitas 
proses pembelajaran khususnya persiapan teknis. 
Dengan adanya persiapan, proses 
pembelajaran lebih terarah dan  berjalan  dengan 
lancer sesuaidengan rancanan yang telah 
disiapkan. Persiapan pribadi dalam hal 
pendalaman materi khususnya cerita Islami juga 
diperlukan yaitu dengan cara membaca, 
memahami pesan-pesan yang terkandung dalam 
cerita supaya sesuai dengan alur cerita  dan dapat 
melakukan improvisasi dalam menyampaikan 
maeri cerita Islami kepada peserta didik. 
Untuk membuka cerita, pertamakali 
biasanya pendidik menampilkan vedio tentang 
cerira Islami, setelah selesai menampilkan cerita, 
pendidik menanyakan peserta didik apa yang 
berlaku dalam cerita dan apa yang dapat dalam 
cerita yang telah dipaparkan sehingga cerita yang 
disampaikan dapat dipahami dan dapat 
memberikan teladan bagi peserta didik. 
Untuk menutup cerita, pendidik 
menyuruh peserta didik mempresentasi atau 
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mencerita kembali tentang karakter religius 
mereka sendiri yang terkait dengan cerita yang 
telah ditayangkan. Sebelum selesai pembelajaran 
pendidik juga membuat kesimpulan tentang cerita 
yang disampaikan dan memberi motivasi-
motivasi agar peserta didik melakukan pesan dari 
cerita yang disampaikan. 
b. Materi untuk penerapan metode cerita Islami 
Untuk menerapkan metode cerita Islami, 
disesuaikan dengan materi-materi Pendidikan 
agama Islam, materi tersebut disajikan dalam 
bentuk cerita, dianntaranya adalah cerita 
mengenai keteladan Nabi dan Rasul. Dari materi 
cerita tersebut pendidik harus bisa  memilih cerita 
yang sesuai dengan tema pembelajaran. Cerita 
yang disampaikan juga harus memiliki unsur 
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan 
anak dan menjadi teladan untuk peserta didik 
agar berakhlak yang baik. 
Metode cerita yang diterapkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran di SDN Ngaliyan 05 
Semarang digunakan dalam materi pembelajaran 
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PAI yaitu Tarikh dan Akidah, yang didalamnya 
membahas tentang kisah teladan para Nabi dan 
Rasul yang berisi keteladanan mereka. Salah 
satunya cerita Nabi yang diajari dalam 
pembelajran yaitu Nabi Idris yang mempunyai 
sikap yang rajin, banyak syukur kepada Allah 
dan seorang pnyebar agama Islam, dari kisah 
diatas semoga peserta didik dapat mengaplikasi 
sikap teladan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Metode Cerita Islami 
Untuk membentuk karakter religius siswa, 
maka pendidik menggunakan metode-metode 
yang sesuaikan dengan tema-tema pembelajaran, 
dengan tujuansupaya lebih mudah merekam 
dalam ingatannya dan mampu mengamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang 
diterapkan adalah metode cerita. 
Metode cerita adalah cara praktis dalam 
pembentukan dan persiapan anak didik, maka 
metode ini sangat efektif diterapkan dengan 
harapan dapat terbentuk karakter yang kuat pada 
setiap anak didik malalui materi yang diajarkan 
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di sekolah.  Akan tetapi metode cerita ini tidak 
akan manemui hasil tanpa didukung dengan 
metode yang lain, sebab pada dasarnya semua 
metode memiliki kelebihan dan kekurangan 
masisng-masing. Salah satu metode yang 
digunakankan slain cerita adalah metode tanya 
jawab. Metode ini menjadi pendukuung dalam 
penerapan metode cerita Islami, karena setelah 
bercerita untuk mengetahui anak didik 
memahami cerita tersebut. 
d. Media dala penerapan metode cerita 
Media yang digunakan dalam penerapan 
metode cerita antara lain yaitu buku ceri, audio 
visual, dan papan tulis. Dan semua media 
tersebut digunakan sebagai pelengkapan dari 
metode cerita dan penggunaan media sangat 
efektif dan cukup untuk membuat peserta didik 
tertarik dan antusias mendengar cerita. Dalam 
media pembelajaran, media menjadi salah satu 
hal penting dalm proses pembelajaran. Dengan 
media pesan-pesan syang terkandung dalam 
cerita mampu diserap dengan baik oleh peserta 
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didik. Dalam hal ini, penguna media di SDN 
Ngaliyan 05 Semarang dalam penerapan metode 
cerita sudah cukup baik, namun pendidik lebih 
sering mengunakan audio visual dalam bercerita 
dan seharusnya pendidik lebih variatif dalam 
memanfaatkan media yang tersedia tidak hanya 
satu mediasaja yang digunakan. 
Ketika mencerita kisah Nabi sebagai audio 
visual selain menontonkan film pada peserta 
didik juga di perlihatkan property pendukung 
sehing membuat peserta didik ikut masuk 
kedalam cerita. Dari situlah peserta didik akan 
lebih mudah dalam memahami isi cerita dan 
mampu menagkap faedah-faedah dalam cerita. 
dan dapat meniru hal-hal yang baik dalam cerita. 
e. Evaluasi 
Setelah penerapan metode cerita dilaui, 
pendidik SDN Ngaliyan 05 Semarang 
mengadakan evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan 
dengan cara tanya jawab antara pendidik dengan 
peserta didik dan dengan cara peserta cerita 
kembali kepada pendidik dan teman-teman dalam 
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kelas, untuk mengetahui sejauhmana mereka 
mengetahui dan memahami isi cerita yang 
disampaikan.  
Setiap akhir pembelajaran pendidik 
mereview apa saja yang mereka  lakukan dan 
siapa saja yang mengikuti  pembelajarang yang 
baik, seperti: saat kegiatan berdoa, hafalan 
Asmaul Husna dan hafalan surat-surat pendek, 
berkata sopan, memperhatikan dan mengerjakan 
tugas dengan baik. Kemudian pendidik akan 
memberikan poin berupa nilai kepada masing-
masing peserta didik sesuai dengan apa saja yang 
mereka kuasai supya peserta didik akan 
termotivasi dalam belajar. 
Nilai-nilai yang teranam pada peserta 
didik adalah yang pertama, nilai-nili keimanan ini 
deperkenalkan anak dengan cara 
1) Memperkenalkan nama Allah SWT dan 
Rasul-Nya 
2) Memberikan gambaran tentang siapa 




Kedua, nilai-nilai ibadah, ibadah 
merupakan bukti nyata bagi seorang muslim 
dalam menyakini dan mempedoman aqidah 
Islamiyah, pendidik memperkenalkan nilai-
nilai ibadah dengan menyampaikan cerita 
kepada anak tentang orang-orang yang 
beriman dan selalu menjalankan ibadah 
sesuai dengan petunjuk dan ketentuan Allah. 
Nilai pendidikan ibadah bagi anak didik akan 
membiasakannya melaksanakan kewajiban 
contohnya setiap selesai pembelajaran pada 
waktu zuhur pendidik disuruh peserta didik 
solat zuhur berjamaah. 
Ketiga, nilai-nilai akhlak yang 
ditanamkan kepada peserta didik membentuk 
manusia yang mempunyai kesadaran dalam 
menjalankan perintah-perintah agama. Guru 
menjelaskan karakter mana yang patut ditiru 
dan karakter mana yang tidak baik tidak 




2. Faktor Penunjang dan Pemhambat dalam 
penerapan metode cerita Islami dalam 
mengembangkan karakter religius di SDN 
Ngaliyan 05 Semarang 
Keberhasilan SDN NGaliyan 05 Semarang 
dalam mengembangkan karakter religius siswa, 
tidak terlepas dari adanya factor penunjang dan 
penghambat pelaksanaan mengembangkan karaakter 
religius siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dijelaskan seorang guru pengajar, yaitu  sebagai 
berikut: 
1. Faktor Penunjang 
Faktor penunjang merupakan hal yang 
terpenting dalam rangka mensukseskan 
pelaksanaan perkembangan karakter religious di 
SDN Ngaliyan 05 Semarang 
a. Keasadaran para siswa 
Hal yang paling penting dan utama 
dari faktor penunjang adalah kesadaran siswa 
yang tumbuh dari diri siswa untuk selalu 





Pendidik  menjadi salah satu 
komponen yang penting pendukung 
pembelajaran, karena selain memiliki 
kompetensi yang baik, masin-masin pendidik 
juga telah  lama berkecimpng di dunia 
pendidikan dan mempelajari ilmu pendidikan 
di Bangka perkuliahan. Sehingga pendidik 
yang mengajar di SDN Ngaliyan 05 
Semarang ini mampu mengaplikasikan ilmu 
pendidikannya dengan baik. 
c. Lingkungan 
Para anak didik berasal dari 
lingkungan masyarakat yang religius dan 
telah diberi stimulus dari keluarga masing-
masing akan perlunya pengetahuann bagi 




2. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat merupakan suatu 
yang tidak terlepas dalam suatu program atau 
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kegiatan, namun dalam hal ini factor 
penghambat dalam dalam mengembangkan 
karakter religius anak setidak-tidaknya dapat 
diatasi dan ditanggulangi dengan baik dan 
serius. Faktor penghambat tersebut antara lain: 
a. Alat bercerita 
Untuk alat yang digunakan dalam 
kegiatan bercerita, pendidik menggunakan 
buku cerita dan alat audio visual, tetapi 
pendidik sering membukakan audio visual, 
jadi terkadang listriknya mati menjadi 
hambatan dalam menampilkan video cerita 
Islami, pada hal pembelajaran sudah 
disaipkan dengan matang oleh pendidik, 
tetapi tidak dapat dipaparkan dengan baik 
karena kendala listrik mati.  
b. Waktu 
Waktu menjadi suatu hambatan bagi 
pendidik dalam menyampaikan cerita dan 
karakter-karakter yang baik yang diadakan 
dalam cerita, karena bercerita terkadang 
mengalami pergeseran, sehingga ketika anak 
46 
 
sudah masuk kelas kegiatan bermain masih 
dilakukan. 
c. Lingkungan masyarakat 
Pergaulan siswa diluar sekolah juga 
sangat berpengaruh besar terhadap karakter 
siswa, karena pengaruh dari pergaulan itu 
sangat cepat maka apabila ada pengaruh yang 
buruk maka akan membawa dampak yang 
buruk bagi siswa. Besarnya pengaruh dari 
pergaulan di masyarakan tidak terlepas dari 
norma dan kebiasaan yang ada. Adapaun 
kebiasaan yang ada di lingkungan adalah 
positif dan negatif.  
d. Pengaruh tanyangan televisi 
Tayangn televisi yang ersifatnya tidak 
mendidik juga akan membawa pengaruh 
yang kurang baik terhadap perkembangan 
karakter siswa. Apalagi tayangan televisi 
sekarang banyak sekali adanya acara yang 
kurang mendidik contohnya adanya sintron 
yang menceritakan tentang pergaulan remaja 
yang bebas, dari tanyangan tersebut maka 
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akan besar kemungkinannya membawa 
pengaruh yang kurang baik kepada siswa. 
Dengan begitu sebagai orang tua hendaknya 
memberikan pengawasan dan bimbingan 





C. Keterbatasan Penelitian 
Hasil penelitian ini telah dilakukan secara 
optimal, namun didasari adanya beberapa keterbatasan, 
walaupun dimikian hasil penelitian yang diperoleh dapat 
dijadikan acuan awal bagi peneliti selanjutnya. 
Keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri Ngaliyan 05 Semarang, dan yang menjadikan 
objek penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 05 
Semarang oleh karena itu hasil penelitian ini hanya 
berlaku untuk guru Pendidikan Agama Islam di 
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Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 05 Semarang tidak 
berlaku pada pendidikan agama islam di sekolah lain 
2. Keterbatasan Waktu 
Keterbatasan waktu dalam penelitian ini 
berlangsung kurang lebih 3 minggu. Dari proses izin 
reset, observasi, pendahuluan, hungga akhir 
penelitian. Sehingga penelitian ini bisa 
dikembangkan lebih lanjut lagi dan sebagai acuan 
peneliti selanjutnya. 
3. Keterbatasan Kemampuan 
Peneliti menyadari sebagai mannusia biasa 
masih mempunyai banyak kekurangan dalam 
penelitian ini, baik keterbatasan tenaga, Bahasa, dan 













Berdasarkkan uraian dab pembahasan di Bab sebelumnya 
mengenai penerapan metode cerita Islami  dalam 
mengembangkan karakter religius di SDN Ngaliyan 05 Semarang 
maka dapat diiambil kesimpulan bahwa: 
1. Penerapan metode cerita Islami dalam mengembangkan 
karakter religius di SDN Ngaliyan 05 semarang yang 
diklasifikasikan pada persiapan, materi dan penyampaian, alat 
peraga dan evaluasi kesemuana sudah baik. Dalam hal 
persiapan, pendidik sudah melakukan berbagai persiapan 
pribadi dan persiapan tenis secara optimal. Dalam  hal materi 
dan penyampaian, pendidik di SDN Ngaliyan 05 semarang itu  
materi pelaksanaan dari model pengembangan terpacu pada 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), kemudian 
dibentuk RPP sebagai hasil dari pengembangan kurikulum. 
Materi yang digunakan sudah variatif, berisi dan disampaikan 
dengan baik, dalam hal Alat peraga pendidik SDN Ngaliyan 
05 semarang menggunakan berbagai media diantaranya buku 
cerita, audio visual dan alat peraga. Dalam hal Evaluasi, 
pendidik juga sudah mengupayakan berbagaihal untuk 
memperbaiki penyampaian ceritanya dengan cara membuat 
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pertanyaan dan mencerita kemabali  untuk mengetahui sejauh 
mana peserti didik terdapat dalam cerita yang disampaikan. 
2. Penerapan metode cerita Islami dalam mengembangkan 
karakter religius di SDN Ngaliyan 05 semarang memiliki 
faktor-faktor penunjang antara lain pendidik, Kesadaran 
siswa, Pendidik dan Lingkungan. Disamping penghambat itu 
juga memiliki hambatan Alat bercerita, Waktu, Lingkungan 
mayarakat dan pengaruh dari televisi.  
 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis 
memberikan saran atau masukan yang  mungkin dapat berguna 
bagi lembaga seagai bahan masukan bagi SDN Ngaliyan 05 
Semarang dalam penerapan metode cerita Islami dalam 
mengembangkan karakter religius. Saran tersebut anatara lain: 
1. Saran bagi guru PAI 
Diharapkan kepada guru untuk lebih tingkatkan dalam 
pemberian metode penyajian media pembelajaran yang 
bervariasi dan selalu mengembangkan diri sebagai tauladan 
yang baik bagi peserta didiknya.  
2. Saran bagi Sekolah 
Senantiasa meningkatkan upaya peningkata mutu 
pendidk baik secara kualifikasi maupun kompetensi sebagai 
wujud tenaga professional pendidik agar mampu 
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memberikan pendidikan yang yang sesuai dengan 
perkembangan kecerdasan siswa terutama dengan metode 
certia Islami. 
3. Saran bagi peserta didik 
Seharusnya peserta didik lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan tidak bermain sendiri ketika pembelajaran 
dan mengambilkan manfaat-manfaat yang ada dalam materi 
PAI dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucapkan Alhamdulillah peneliti panjatkan 
kehadirat Allah SWT, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 
Peneliti juga mengucapkan banyak terimakasih kepada semua 
pihak yang telah membantu dan memberi semangat penuh saat 
berlangsung peneliti ini. Jazakumullah Ashanal Jaaza’ Amin. 
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 
sempurna. Dengan segala kerendahan hati, kritik dan saran yang 
konstrutif dari pembaca menjadi haraapan peneliti, semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan para 
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Gambaran Umum Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 05 
Semarang 
 
1. Latar Belakang Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 
Ngaliyan 05 Semarang 
Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 05 Kota Semarang 
adalah salah satu Sekolah dasar yang berada di provinsi 
Jawa Tengah, Kecamatan Ngaliyan. Sekolah ini bernama 
Kedungpane 4 di kecamatan mijin. Sejak tahun 1993 
berubah menjadi Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 05. Di 
alamat Jl. Mr. Moch. Ikhsan Ngaliyan,  RT 05, RW 10, 
Nama Dusun Duwet, Desa/ kelurahan Ngaliyan, Kode 
pos  50181. 
2. Visi dan misi Sekolah Dasar Ngaliyan 05 Kota 
Semarang 
a. Visi Sekolah 
“Membentuk peserta didik yang santun, 
cerdas, dan berprestasi terampil, berbudaya, 
menguasai IPTEK dan IMTAQ, serta sehat jasmani 
dan rohani” 
b. Misi Sekolah 
 
1. Membiasakan siswa memberi salam kepada 
teman, guru, dan siapapun tamu yang datang ke 
sekolah. 
2. Membiasakan hormat kepada siapapun orang 
yang dianggap lebih tua. 
3. Membiasakan menyayangi siapapun orang yang 
dianggap lebih muda. 
4. Meberikan pembinaan kepada siswa yang 
berprestasi dibidang akademik dan non 
akademik. 
5. Mengikutsertakan siswa setiap lomba maple. 
6. Melaksanakan pembelajaran yang aktif  kreatif 
dan menyenangkan. 
7. Melaksanakan doa bersama sebelum dan sesudah 
belajar. 
8. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler pramuka, 
komputer, senitari, dan BTA. 
9.  Membinakan siswa berbaris dengan gengan 
terbit di depan kelas sebelum masuk ruang kelas. 
10. Melaksanakan pembelajaran olah raga dan 
kesehatan. 
11. Melaksanakan pembelajaran Agama dan 
mengikuti lomba-lomba. 
12. Mengikuti lomba-lomba olahraga dan seni. 
 
13. Melaksanakan senam kesegaran jasmani setiap 
dua minggu sekali. 




4. Sarana dan prasarana serta fasilitas yang dimiliki 
Sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan 
pendidikan di SDN Ngaliyan 05 Semarang merupakkan 
salah satu aspek yang mempunyai  peran sangat penting 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dalam  
perkembangan, SDN Ngaliyan 05 Seamarang 
 
mempunyai beberapa sarana dana prasarana yang selalu 
diusahakan lebih baik. 
SDN Ngaliyan 05 Semarang memiliki satu 4 gedung, 
1 gedung untuk kepala sekolah, 1 ruang untuk guru, 6 
ruang kelas,  1ruang operator,  1 ruang masak, 1  ruang 
makan, 1 kantin, 1 mushola, 1 kamar mandi kepala 
sekolah, 1 ruang untuk kamar mandi dan dapur, 2 kamar 
mandi guru, 5 kamar mandi anak, dan 1 rumah penjaga 
sekolah. Selain itu ada halaman yang cukup luas untuk 
bermain. 
Sarana yang dimiliki SDN Ngaliyan 05 semarang 
meliputi 2 LCD, 6 papan tulis, 2 komputer, 3 laptop, dan 
alat-alat olah raga ( volli, kasti, basketball, bulu tangkis). 
SDN Ngaliyan 05 Semarang juga memiliki kegiatan 
ekstra kulikuler yang bertujuan untuk mengembangkan 









5. Keadaan guru dan siswa Sekolah Dasar Ngaln 05 
Kota Semarang 
a. Keadaan Guru 
Keberadaan pengajar atau guru dalam suatu 
lembaga pendidikan merupakan faktor yang sangat 
penting kerena seorang guru adalah panrtan bagi 
siswa-siswanya. Untuk mengetahui jumlah guru 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
           Tabel 1 






















4/RW 3  
Islam  Gr. PAI S1 S.Pd.I NON 
PNS 
3. Meida, S.Pd. Jatibarangi 


















Islam  GK S1 PPKN PNS 
6. Siti hadjar, 
S.Pd. 
Karanganyar 
RT 05/ RW 
01 Tugu 
Semarang 






RT 05/ RW 
03 Bringin 
Ngaliyan 
Islam  GK S1 PGSD  PNS 
8. Arif Setiawan, 
S.Pd. 
Jl. Ngablak 
RT 5/ RW 04 
Genuk 
Islam  Gr. 
PJOK 











S1 Pak  CPNS 
 
 








11. Evi Retno 
Sejati, S.Pd. 
Mijen RT 2 
RW 3 6.Kel. 
Mijen, Kec. 
Mijen 
Islam GK S1 PGSD Non 
ASN 
 
b. Keadaan Siswa 
Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 05 kota 
Semarang pada saat ini memiliki siswa sebanyak 
176 orang. Gambaran selanjutnya mengenai jumlah 
menurut perbedaan kelas, jenis kelamin dan agama 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
                      Tabel 2 
Kelas  L  P  Juml
ah  
Agama ketera




I  14 14 28 28 - -  
II 11 15 26 24 2 -  
III 10 20 30 28 2 -  
IV 17 12 29 26 2 -  
V 15 14 29 26 2 1  
 
VI 16 18  34 32 2 -  
Jumlah 
Semua  




















PERENCANAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Sekolah  : SD N Ngaliyan 
 Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
 Kelas/Semester : 1(Satu)/2(Genap) 
Tema   : Semangat Belajar Nabi Idris A.S 
Alokasi  : 1 x 4 Jam Pelajaran (1Pertemuan) 
 
1. Tujuan Pembelajaran 
Melalui reading around dan penjelasan guru, siswa dapat : 
a. Menyebutkan sikap terpuji dari kisah Nabi Idris a.s 
b. Menjelaskan sikap semangat belajar dari dari kisah Nabi 
Idris a.s 
c. Menjelaskan sikap rajin belajar dari kisah Nabi Idris a.s 
d. Mencerita sikap terpuji Nabi Idris a.s 
 
2. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 
Kegiatan awal 
 Menjawab salam 
 Membaca doa dilanjutkan pembiasaan juz amma 
 Mengecek kehadiran siswa 
Kegiatan inti 
 Guru memperlihatkan tayangan video tentang Nabi Idrir a.s 
 Siswa mencermati tayangan video 
 Siswa dibagi beberapa kelompok untuk mendiskusikan sikap 
terpuji Idrir a.s 
 Masing-masing kelompok menyalin hasil diskusi 
 
 Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya ke depan kelas 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik 
Kegiatan penutup 
 Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 Guru memberikan penguatan materi dari hasil kerja siswa 
 Guru memberikan soal evaluasi 
 Siswa menerima infirmasi berkaitan dengan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
 Membaca doa penutup 
2.1 Alat dan Bahan 
2.1.1 Alat 
    Lap top, LCD, Kartu Puzzle 
2.1.2  Bahan 
    Kertas Spidol 
2.1.3  Pertanyaan 
Sebutkan sifat terpuji Nabi Idris a.s yang terdapat   
dalam tayangan video  
 
2.2 Siswa berlatih praktek/ mengerjakan tugas halaman 
buku 
Siswa mengerjakan tugas “Ayo Kerjakan” halaman 38 
 
2.3 Siswa mempresesntasikan hasil kelompok individu 
Bacalah hasil diskusimu di depan kelas 
 
2.4 Menyimpulkan dan Penilaian Pembelajaran 
2.4.1  Menyimpulkan  
      Sikap Nabi Idris a.s: 









Semarang, 6 Januari 2020 
                   Mengetahui   
                   Kepala Sekolah         GPAI 
 
 
                    Ngantiningsih, S.Pd                     Zubaidah, S.Pd.I 












PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
1. Pedoman Dokumentasi 
a. Sejarah dan Perkembangan SDN Ngaliyan 05 Semarang 
b. Dasar dan tujuan pendidikan meliputi visi dan misi SDN 
Ngaliyan 05 Semarang 
c. Struktur organisasi / kepengurusan  SDN Ngaliyan 05 
Semarang 
d. Sarana dan prasana serta fasilitas yang dimiliki 
e. Keadaan guru dan siswa 
2. Pedoman Wawancara 
1. Apa saja persiapan guru dalam pembelajaran dengan metode 
cerita Islami? 
2. Apa materi cerita Islami yang digunakan dalam pembelajaran 
dengan metode cerita? 
3. Alat peraga apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 
dengan metode cerita Islami? 
4. Bagaimana langkah-langkah dalam pembelajaran metode 
cerita Islami dalam mengembangkan karakter religius? 
5. Bagaimana cara membuat anak fokus mendengarkan cerita? 
6. Jika ada anak yang bosan, tidak konsentrasi, bagaimana guru 
mengatasinya? 
 
7. Bagaimana cara guru untuk mengetahui hasil cerita Islami 
yang telah disampaikan? 
8. Apa yang menjadi penunjang dan penghambat pembelajaran 
dengan metode cerita Islami dalam mengembangkan karakter 
religius? 
9. Solusi apa yang di ambil dalam mengatasi masalah-masala 
pembelajaran dengan metode cerita Islami dalam 




















































Lampiran 7 : Surat Keterangan Penellitian 
 
 
































A. Identitas Diri 
Nama Lengkap  : Miss Saaidah Chema 
NIM   : 1803016188 
Tempat/ Tanggal Lahir : Patani Selatan Thailand, 30 Agustus 
1996 
Jenis Kelamin  : Perampuan 
Agama   : Islam 
Alamat : 166/3 RW 3, Kolotanyung 
Nongchik Pattani  94170 
Hp. : 081227231144 
E-mail : Saaidah1324@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. SD  : Sekolah Ban Kok Tanod  
     Lulus Tahun 2006 
2. SMP  : Sekolah Seng Pratip Wittaya Mulaniti (Nad 
kudum) Lulus Tahun 2012 
3. SMA  : Sekolah Al-Islamiyah Wittaya Mulaniti           
(Kubang Buaya) Lulus Tahun 2015 
4. Deploma : Perguruan Tinggi Islam DArul Maarif 
Patani Lulus Tahun 2018 
5. S.1  : Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang 2020 
 
C. Pengalaman Organisasi 
1. Dewan Sekolah Al-Islamiyah Wittaya Mulaniti 
2. Staf Pengurus (Wakil II Departemen Sosial dan 
Kebudayaan) Periode 2018-2019 dalam Organisasi 
Persatuan Mhasiswa Islam Patani (Selatan Thailand) di 
Indonesia (PMIPTI) 
3. Biro Kaderisasi (Wakil II Departemen Sosial dan 
Kebudayaan) Periode 2019-2020 dalam Organisasi 




                                               Semarang, 20 Juni 2020 
 
 
                                                        
 
                                                           
                                                          Miss Saaidah Chema 
                                         NIM : 1803016188 
 
 
